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Menurut mitologi yang didasarkan pada hasil penemuan sebuah prasasti, wilayah Karangasem 

diciptakan oleh Bhatara Guru di Tahun 1072 caka atau sekitar 850 tahun yang lalu untuk masyarakat 
Hindu. Proses penciptaan wilayahnya sendiri dimulai dari sebuah Gunung bernama Adri Karang atau 
Lempuyang, dan hingga saat ini gunung tersebut masih diyakini oleh masyarakat Karangasem sebagai 
penjaga umat manusia dari malapetaka bencana alam di Bali. Kedudukan Gunung Lempuyang sebagai 
satu dari tiga gunung terpenting di Bali, tidak hanya membuatnya menjadi tujuan ziarah bagi masyarakat 
Karangasem, tapi juga oleh masyarakat Bali secara keseluruhan.  

Ketika Kerajaan Gelgel yang merupakan kerajaan terbesar di Bali terpecah belah di awal abad ke-14, 
kerajaan-kerajaan kecil yang lebih modern mulai terbentuk. Di Karangasem, peradaban melalui kerajaan 
semacam ini terbentuk di sebuah daerah yang kini menjadi ibukotanya, yaitu di Amlapura, yang memiliki 
jarak sekitar 5-7 km dari kaki Gunung Lempuyang. Saat ini, di kaki Gunung Lempuyang dapat ditemui 
sebuah situs istana keraton peninggalan Puri Agung Karangasem (dinasti kerajaan Karangasem yang 
paling akhir) yang ketiga, dan disebut Istana Taman Air Soekasada.  

Istana Taman Air Soekasada didirikan dan dirancang sendiri oleh Raja Puri Agung Karangasem I 
Gusti Bagus Djelantik, yang merupakan sebuah kawasan istana dengan perpaduan berbagai konsep unik, 
antara lain: 1) Berupa kawasan, dengan luasan inti 29,5 Ha, yang terletak di kaki gunung dan juga di 
kawasan pesisir pantai; 2) Bangunan-bangunan  di dalam komplek inti kawasan merupakan perpaduan 
dari tiga arsitektur besar, yakni Bali-Eropa-dan Cina; dan 3) Konsep permukiman di dalamnya adalah 
banjar muslim/ Islam. Tujuan dari studi pelestarian ini, antara lain: 1) Mengidentifikasi karakteristik lama 
sosial budaya dan fisik dari kawasan bersejarah ITAS; 2) Mengidentifikasi perubahan karakteristik sosial 
budaya dan fisik dari kawasan bersejarah ITAS; dan 3) Mendapatkan arahan pelestarian yang sesuai 
untuk kawasan bersejarah ITAS. Metode penelitian  yang digunakan pada penelitian ini adalah kulitatif-
historis-deskriptif, dan teknik untuk menemukan arahan pelestarian yang digunakan adalah dengan 
metode ZOPP akar masalah dan tujuan hingga tahap penentuan arahan tindakan pelestarian.  

Identifikasi karakteristik lama/ lampau sosial budaya dan fisik kawasan menghasilkan temuan 
antara lain: 1) Fungsi pembentukan ruang kawasan adalah sebagai balai budaya terbesar di Karangasem, 
dan satu-satunya kawasan yang memiliki nilai monumental sebagai simbol persahabatan dua negara yaitu 
Kerajaan Karangasem dan Kerajaan Lombok; 2) Terdapat kegiatan kesenian budaya kawasan yang 
berkembang dari dua entisitas yang berbeda, yaitu dari kelompok masyarakat Hindu beretnis Bali dan 
masyarakat imigran Islam beretnis Sasak. Kegiatan seni budaya yang memanfaatkan ruang fisik kawasan 
di antara dua entisitas tersebut diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan upacara religi, 
kegiatan kesenian asli bentukan kawasan, dan kegiatan kesenian umum Bali; 3) Perkembangan kehidupan 
sosial dan ekonomi di masa lampau memiliki berbagai gambaran yang positif, yang Pertama tidak terjadi 
gesekan antara kelompok Hindu dengan imigran, karena laut yang menjadi ladang pekerjaan utama bagi 
kaum imigran merupakan ladang pekerjaan yang dijauhi oleh kelompok Hindu karena memiliki nilai 
nista, yang Kedua kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat terpenuhi karena laut dan ladang pertanian 
hanya menghidupi suatu kelompok masyarakat yang hidup masih secara tradisional; 4)  Penguasaan lahan 
kawasan pada masa lampau sepenuhnya berada di bawah Puri Agung Karangasem, penduduk imigran 
Sasak mendapatkan hak atas tanah hibah pada sebagian kawasan, yang disebut tanah pauman; 5) 
Perkembangan tata ruang dan fisik bangunan kawasan yang dipengaruhi oleh Hindu meliputi kawasan 
pesisir, pura, dan kawasan istana di bawah konsepsi Sekala Niskala dan Tri Hitta Karana, sedangkan 
perkembangan tata ruang dan fisik bangunan kawasan yang dipengaruhi oleh Islam Sasak meliputi 
seluruh area lahan pauman di bawah konsepsi tradisional Sasak; dan 6) Sarana dan prasarana fisik 
kawasan lama terbentuk terutama berdasarkan kebutuhan oleh ruang Hindu (istana), dan ruang Hindu 
(istana) dengan Islam (banjar/ permukiman penduduk). 

Identifikasi perubahan yang terjadi pada kawasan dari segi sosial budaya dan fisik kawasan 
menghasilkan temuan antara lain: 1) Fungsi kawasan sebagai balai budaya terbesar, monumen 
persahabatan dan permukiman berkonsep muslim mulai terancam hilang secara permanen; 2) Kegiatan 
kesenian budaya yang bertahan adalah yang berlatar belakang upacara religi, sementara kegiatan budaya 
asli bentukan kawasan umumnya tidak ditemui lagi; 3) Kondisi sosial perekonomian saat ini menemui 
ancaman terutama untuk kelompok masyarakat, karena penghasilan dari sektor laut dan pertanian kini 
harus menopang masyarakat banjar muslim yang telah mengalami gejala perubahan menuju masyarakat 
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urban, sebagai dampaknya tingkat kesejahteraan banjar muslim sangat rendah; 4) perubahan pada status 
lahan terutama terjadi akibat adanya land reform pada tahun 60-an, sebagai akibatnya kepemilikan lahan 
kawasan bersejarah kini sebagian besar beralih ke tangan individu; 5) Pada entisitas tata ruang fisik 
Hindu, perubahan terjadi dalam berbagai macam kondisi kerusakan alam atau akibat tangan manusia. 
Sedangkan pada entisitas tata ruang muslim, perubahan terutama terjadi pada orientasi tata ruang dan 
bangunan tradisional yang beralih menjadi modern; 6) Perubahan sarana dan prasarana kawasan yang 
paling menonjol adalah kehadiran sebuah komplek villa yang merusak fungsi spiritual di dalam kawasan 
istana. 

Analisis evaluasi terhadap perubahan karakateristik sosial budaya dan tata ruang fisik kawasan 
menunjukan fakta bahwa sedang terjadi degradasi kelestarian yang serius di kawasan bersejarah Istana 
Taman Air Soekasada. Berdasarkan hasil arahan pelestarian yang sesuai dengan kawasan, ditemukan 
beberapa alternatif tindakan pelestarian yang dapat menjadi prioritas utama, yaitu meliputi program 
rehabilitasi kawasan, preservasi kawasan dan metode pendekatan sosial, ekonomi, dan hukum. 
Rehabilitasi kawasan memiliki rincian menggunakan teknik: 1) Rekonstruksi untuk bangunan kolam 
gapura II, bale kapal, mess prajurit, dan gapura pendapa bale warak; 2) Benifisasi untuk bangunan bale 
kambang menjadi museum memorabilia; 3) Restorasi untuk bangunan kolam metirta, area bale warak, 
dan kolam widyari. Preservasi kawasan memberikan arahan untuk melakukan usaha preventif sebelum 
bangunan lainnya ikut terancam, dan juga agar dilakukan penataan estetika kawasan. Metode pendekatan 
sosial, ekonomi dan hukum (pelestarian non fisik) digunakan untuk: 1) Mendorong terbentuknya 
perangkat hukum/ regulasi yang secara nyata melindungi kawasan bersejarah dari ancaman penurunan 
kualitas kelestarian; 2) Mengajak seluruh stakeholder terkait agar memberikan kontribusi aktif dalam 
peningkatan kualitas kelestarian kawasan; 3) Membuka potensi wisata kawasan bersejarah bagi 
masyarakat muslim; dan 4) Memaksimalkan manajemen pariwisata untuk kawasan bersejarah.  

 
 
 
Kata kunci: pelestarian kawasan bersejarah, keraton/ istana, perubahan kawasan. 
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